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RINGKASAN

Kecemasan sosial merupakan masalah Kesehatan mental yang umum terjadi pada
remaja akhir. Cyberbullying menjadi faktor utama atau dominan dari terjadinya
kecemasan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
cyberbullying dengan kecemasan sosial pada mahasiswa di STIKes Dian Husada
Mojokerto.

Desain penelitian ini yaitu deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan
cross sectional dan metode sampling yang digunakan adalah simple random sampling.
Populasi sebanyak 37 mahasiswa, sampel yang diambil sebanyak 34 mahasiswa.
Variable yang diteliti yaitu cyberbullying dan kecemasan sosial dengan menggunakan
kuesioner Cyberbullying Victimization dan Sosial Anxiety Scale for Adolescent (SAS-
A). Setelah data terkumpul lalu dianalisis menggunakan uji Spearman.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan cyberbullying sebanyak 17 responden
(50%) dengan cyberbullying rendah, kecemasan sosial didapatkan hampir seluruhnya 27
responden (79,4%) dengan kecemasan sosial sedang. Berdasarkan hasil Analisa data
menggunakan uji statistic spearman rho diperoleh nilai yang signifikan signifikan atau
Sig. (2 tailed) 0,035 < lebih kecil dari 0,05 yang artinya ada hubungan yang signifikan
(berarti) antara variable cyberbullying dan kecemasan sosial.

Dari hasil penelitian tersebut maka diharapkan kepada pihak institusi agar dapat
bekerja sama dengan tim Kesehatan untuk memberikan edukasi terkait masalah
cyberbullying dan kecemasan sosial.
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6. HASIL PENELITIAN
A. RINGKASAN

Kecemasan sosial merupakan masalah Kesehatan mental yang umum terjadi pada
remaja akhir. Cyberbullying menjadi faktor utama atau dominan dari terjadinya
kecemasan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
cyberbullying dengan kecemasan sosial pada mahasiswa di STIKes Dian Husada
Mojokerto.

Desain penelitian ini yaitu deskriptif analitik dengan menggunakan pendekatan
cross sectional dan metode sampling yang digunakan adalah simple random sampling.
Populasi sebanyak 37 mahasiswa, sampel yang diambil sebanyak 34 mahasiswa.
Variable yang diteliti yaitu cyberbullying dan kecemasan sosial dengan menggunakan
kuesioner Cyberbullying Victimization dan Sosial Anxiety Scale for Adolescent (SAS-
A). Setelah data terkumpul lalu dianalisis menggunakan uji Spearman.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan cyberbullying sebanyak 17 responden
(50%) dengan cyberbullying rendah, kecemasan sosial didapatkan hampir seluruhnya 27
responden (79,4%) dengan kecemasan sosial sedang. Berdasarkan hasil Analisa data
menggunakan uji statistic spearman rho diperoleh nilai yang signifikan signifikan atau
Sig. (2 tailed) 0,035 < lebih kecil dari 0,05 yang artinya ada hubungan yang signifikan
(berarti) antara variable cyberbullying dan kecemasan sosial.

Dari hasil penelitian tersebut maka diharapkan kepada pihak institusi agar dapat
bekerja sama dengan tim Kesehatan untuk memberikan edukasi terkait masalah
cyberbullying dan kecemasan sosial.

B. KATA KUNCI

Cyberbuyling, Kecemasan sosial, mahasiswa

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN
1. Identifikasi cyberbullying

Tabel 1 ldentifikasi cyberbullying pada responden mahasiswa tingkat 4 STIKes
Dian Husada Mojokerto tahun 2025



No Cyberbullying Frekuensi Presentase(%o)
(skor)
1 Rendah 17 50
2 Sedang 15 44,1
3 Tinggi 2 59
Jumlah 34 100
Berdasarkan tabel 1. diatas setengahnya responden mengalami

cyberbullying rendah sebanyak 17 mahasiswa (50%), dan sebagian Kkecil

responden mengalami cyberbullying tinggi sebanyak 2 mahasiswa (5,9%).

2. ldentifikasi kecemasan sosial

Tabel 2. ldentifikasi kecemasan sosial pada responden mahasiswa tingkat 4
STIKes Dian Husada Mojokerto tahun 2025

No Kecemasan sosial Frekuensi Presentase(%o)
(skor)

1 Rendah 7 20,6

2 Sedang 27 79,4

3 Tinggi 0 0
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel 2. hampir seluruhnya responden mengalami kecemasan sosial

sedang sebanyak 27 mahasiswa (79,4%), dan sebagian kecil responden mengalami

kecemasan sosial rendah sebanyak 7 mahasiswa (20,6%).

3. Hasil tabulasi silang antara cyberbullying dengan kecemasan sosial

Tabel 3. hasil tabulasi silang antara cyberbullying dengan kecemasan sosial
pada responden mahasiswa tingkat 4 STIKes Dian Husada
Mojokerto tahun 2025

Kecemasan Sosial
—— Total
Rendah Sedang Tinggi
N | % | N| % | N |%|N| %
Rendah | 6 |[353| 11 |64,7| 0 | 0 |17 | 100
Cyberbullying | Sedang 1 |67]13]933| 0 | 0 |15] 100
Tinggi 0 0 2 [100] 0 | O | 2 |100
Total 7 120,6| 27 |[794| 0 | 0 |34 100
Spearman Rho 0,035
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Berdasarkan hasil uji statistic Spearman Rho didapatkan nilai signifikan atau
Sig. (2 tailed) 0,035 < lebih kecil dari 0,05 yang artinya ada hubungan yang
signifikan (berarti) antara variabel cyberbullying dan variabel kecemasan sosial.
Dari hasil uji statistic juga di peroleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,363 yang
artinya tingkat hubungan (korelasi) antara cyberbullying dan kecemasan sosial
adalah sebesar 0,363 atau cukup dan kedua variable tersebut bersifat searah (jenis
hubungan searah). maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak H1 diterima. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa ada hubungan antara cyberbullying dengan
kecemasan sosial pada mahasiswa di STIKES Dian Husada Mojokerto.

Dari tabulasi silang pada hasil penelitian kepada 34 responden didapatkan
sebagian besar mahasiswa dengan cyberbullying rendah yaitu 11 orang (64,7%)
dengan kecemasan sosial sedang, hampir seluruhnya mahasiswa dengan
cyberbullying sedang dan kecemasan sosial sedang yaitu 13 mahasiswa (93,3%),
seluruhnya mahasiswa dengan cyberbullying tinggi yaitu 2 mahasiswa (100%)
dengan kecemasan sosial sedang.

Pembahasan
1.  Cyberbullying

Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa setengahnya responden mengalami
cyberbullying rendah sebanyak 17 (50%) mahasiswa.

Cyberbullying adalah tindakan yang dilakukan secara sengaja dan berulang oleh
seseorang dengan menggunakan internet kepada orang lain. Cyberbullying terdiri dari
pelaku (the bully) yang merupakan seseorang yang melakukan tindakan bullying dengan
tujuan untuk menunjukkan kekuatan pada korban melalui cybermedia, dan korban (the
victim). Bentuk kekerasan dari cyberbullying seperti menggunakan kalimat kasar atau
melecehkan saat berkomentar, mengejek, melakukan intimidasi, dan memposting foto
atau konten yang dapat mempermalukan korban di media sosial (Tirase, 2019). Faktor
perilaku cyberbullying pada remaja di media sosial disebabkan oleh : Frekuensi
penggunaan media sosial yang tinggi Penggunaan media sosial dengan frekuensi yang
melebihi batas maksimal penggunaan beresiko berperilaku cyberbullying, karena para

pengguna media sosial menghabiskan waktunya lebih banyak untuk online daripada
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melakukan kegiatan bersama teman-teman diluar atau aktivitas lain yang akan
berdampak terhadap perilaku negatif seperti menghujat, mempermalukan, dan menyebar
gosip terhadap seseorang yang tidak disukai. Yang kedua rasa empati yang rendah,
Empati merupakan kemampuan seseorang untuk memahami tentang perasaan orang lain
dan menempatkan diri pada posisi mereka. Seorang yang memiliki empati rendah baik
kognitif maupun afektif akan berpengaruh terhadap perilaku seseorang untuk
melakukan tindakan intimidasi kepada oranglain yang tidak disukai atau yang dianggap
lemah melalui media sosial yang berdampak terhadap cyberbullying. Ketiga, pernah
menjadi korban bullying, Tindakan cyberbullying yang dilakukan oleh korban bullying
merupakan tindakan seseorang yang merasa terintimidasi di lingkungan sekitar. Orang-
orang yang dianggap lemah atau memiliki harga diri rendah mencoba menemukan jati
diri mereka sebagai orang yang lebih kuat atau menakutkan yang mereka lakukan di
media sosial. Kemudian karakteristik dari korban bullying, Perilaku bullying terjadi
akibat persepsi pelaku terhadap korban yang memiliki sifat dari korban yang
memancing para pelaku untuk melakukan perilaku bullying terhadap korbannya di
media sosial maupun secara langsung (Hinduja & Patchin, 2018)

Menurut opini peneliti bahwa sebagian besar mahasiswa STIKes Dian Husada
Mojokerto memiliki Tingkat cyberbullying yang rendah dengan perilaku cyberbullying.
Cyberbullying banyak dialami melalui media sosial. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Hinduja & Patchin (2008). Kemudian mahasiswa STIKes Dian Husada
Mojokerto memiliki rasa empati yang tinggi sehingga tingkat cyberbullying rendah.
Seseorang yang memiliki empati tinggi baik kognitif maupun afektif akan berpengaruh
terhadap perilaku seseorang tersebut. Data pada penelitian ini menunjukkan bahwa
sedikit mahasiswa yang pernah menjadi korban dari cyberbullying. Karakteristik pada
mahasiswa yang dominan tentunya di dukung oleh beberapa faktor yang berbeda-beda

di setiap mahasiswa.
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Kecemasan sosial

Pada tabel 2. diketahui bahwa hampir seluruh mahasiswa mengalami kecemasan
sosial sedang sebanyak 27 (79,4%) mahasiswa, dan sebagian mahasiswa mengalami
kecemasan sosial rendah sebanyak 7 (20,6%) mahasiswa.

Kecemasan sosial merupakan tekanan psikologis yang dialami seseorang sebagai
reaksi terhadap kehadiran orang lain, yang berkaitan dengan kecemasan komunikatif
yang didefinisikan rasa takut jika berkomunikasi dengan orang lain. Seseorang yang
mengalami kecemasan sosial cenderung akan menghindari interaksi sosial. beberapa
faktor yang mempengaruhi kecemasan sosial, salah satunya yaitu lingkungan.
Lingkungan dengan kebiasaan tidak dapat lepas dari smartphone khususnya media
sosial dapat menyebabkan seseorang kurang berkomunikasi dengan orang di sekitarnya
dan menghabiskan waktunya dengan media sosial. Faktor genetik juga memberikan
kontribusi besar dalam kecemasan sosial selain faktor lingkungan.Individu dapat
mewarisi biologis orangtuanya yang dapat menimbulkan kecemasan untuk menjadi
terhambat secara sosial (Soliha, 2015).

Menurut peneliti sebagian mahasiswa STIKes Dian Husada Mojokerto memiliki
kecemasan sosial sedang mereka khawatir ketika berhadapan dengan lingkungan sosial,
dalam pergaulannya mereka takut menjadi bahan pembicaraan oleh teman temannya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Coelho & Romao (2018). Faktor yang
mempengaruhi kecemasan sosial tidak hanya media sosial, pola pengasuhan orangtua
dan pengasuh turut berkontribusi dalam kecemasan sosial. Pengasuhan orangtua yang
overprotective, tidak mengajarkan anak untuk berinteraksi sosial dan meningkatkan
kepercayaan diri, akan menyebabkan anak mengalami kecemasan sosial, termasuk
genetik orang tua dengan kecemasan sosial. Individu dengan kecemasan sosial memiliki

beberapa gejala seperti menghindar ketika ada orang yang tak dikenal, lebih memilih
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menggunakan media sosial dibandingkan berinteraksi dengan orang lain, gugup ketika
disaksikan orang banyak dan lainnya.
Hubungan Cyberbullying dengan Kecemasan sosial

Berdasarkan hasil penelitian ada hubungan yang signifikan (berarti) antara
variabel cyberbullying dan variabel kecemasan sosial. Spearman Rho dengan nilai
signifikan atau Sig. (2 tailed) p=0,035 < lebih kecil dari 0,05. Dari hasil uji statistic juga
di peroleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,363 yang artinya tingkat hubungan
(korelasi) antara cyberbullying dan kecemasan sosial adalah sebesar 0,363 atau cukup
dan kedua variable tersebut bersifat searah (jenis hubungan searah. Dari tabulasi silang
pada hasil penelitian kepada 34 responden didapatkan sebagian besar mahasiswa dengan
cyberbullying rendah yaitu 11 orang (64,7%) dengan kecemasan sosial sedang, hampir
seluruhnya mahasiswa dengan cyberbullying sedang dan kecemasan sosial sedang yaitu
13 mahasiswa (93,3%), seluruhnya mahasiswa dengan cyberbullying tinggi yaitu 2
mahasiswa (100%) dengan kecemasan sosial sedang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh (Fahlevi dkk, 2020)
yang menyatakan hubungan signifikan antara cyberbullying dengan kecemasan sosial
dan penarikan sosial pada remaja. Hal ini dapat terjadi karena remaja merupakan masa
pencarian jati diri, dan pendapat lingkungan sekitar, terutama teman (peer) dapat
mempengaruhi diri mereka, yang jika tidak diterima dengan baik mengakibatkan
dampak buruk jangka panjang pada kesehatan mental, misalnya kecemasan (Fahy et al.,
2016). Pada penelitian saat ini teridentifikasi bahwa cyberbullying yang dialami remaja,
misalnya saat seseorang mangancam akan menyakiti secara online, seperti di instagram
story, atau whatsapp story. Setiap individu dapat memiliki tingkat kecemasan yang
berbeda-beda, setiap tingkat kecemasan memiliki Kkarakteristik dan persepsi yang

berbeda. Hal ini tergantung pada setiap
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individu itu sendiri dalam menerima pengetahuan atau informasi mengenai kondisi yang
ada pada dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya (Gail W Stuart, 2016).

Adapun dampak tindakan intimidasi dunia maya atau cyberbullying di media
sosial memiliki dua dampak pada remaja yaitu, dampak fisik dan psikologis, dampak
fisik dari cyberbullying yaitu sakit kepala, gangguan tidur atau kesulitan tidur yang
menyebabkan kesehatan fisik terganggu, dan dampak psikologis akibat cyberbullying
yaitu adanya faktor dari dalam diri individu tersebut yang merasa terancaman yang
membuat timbul perasaan waspada, curiga yang menyebabkan kecemasan sosial
sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman (Triyono & Rimadani, 2019). Dampak
cyberbullying tersebut tidak dapat dianggap hal yang biasa, karena perasaan cemas yang
terus menerus pada remaja dapat menyebabkan depresi dan percobaan bunuh diri
(Riswanto & Marsinun, 2020).

Menurut peneliti cyberbullying dapat memicu kecemasan sosial pada mahasiswa.
Kecemasan sosial dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor terutama : genetik,
lingkungan, sosial dan budaya, serta peristiwa hidup yang berat seperti pernah menjadi
korban cyberbullying. Oleh karena itu, lingkungan remaja, seperti sekolah dan keluarga
perlu meningkatkan kesadaran dan memperkuat perannya dalam mencegah kejadian
cyberbullying. Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat dimana salah satu
tugas kesehatan keluarga, yaitu mengenal masalah kesehatan anggota keluarganya.
Dengan mengetahui karakteristik target/ korban cyberbullying, maka upaya pencegahan

cyberbullying diharapkan dapat dilakukan lebih optimal.

2. STATUS LUARAN
Hasil penelitian berencan akan di publikasikan pada jurnal Nasional Ber-ISSN
3. PERAN MITRA
Proses penelitian yang telah dilakukan berdasarkan surat keputusan untuk melakukan

penelitian oleh ketua Stikes Dian Husada kepada peneliti.
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4. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN
Kendala yang dihadapi oleh peneliti pada proses penelitian adalah pada saat
melakukan pengumpulan data, mahasiswa lama dalam mengembalikan kuesioner

yang diberikan peneliti

5. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN
Rencana tindak lanjut dari peneilitian ini adalah melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan topic

“Health Education tentang Penyebab Cyberbullying”
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